BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan penelitian diatas, maka penuli memberikan

beberapa kesimpulan terkait penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1. Masjid Awal berdiri pada tahun 1928 dan merupakan masjid pertama
dan tertua yang ada di Kecamatan Raya. Masjid ini berdiri di sebuah
desa dengan mayoritas penduduknya menganut agama Kristen.
Dulunya ada seorang yang mengibahkan sebuah tanah untuk
mendirikan sebuah masjid. Lalu dengan inisiatif itulah maka tanah itu
diratakan dan dibangunlah masjid. Pembangunan ini pun melibatkan
seluruh elemen masyarakat dbaik yang beragama Kristen maupun yang
Bergama Islam. Ini lah yang menjadi cikal bakal nama masjid Awal.

2. Masjid awal mengalami banyak perkembangan. Pada masa penjajahan
masjid ini dibakar oleh penjajah lalu dibangun kembali pada tahun
1975. Awal mulanya bangunan masjid ini masih memakai bambu dan
papan serta atap memakai rumbia. Berjalannya waktu, perubahan
terjadi pada tahun 2013 sampai seterusnya. Dimulai dari seorang
anggota polisi yang memberikan bantuan dana untuk melakukan
renovasi di masjid ini sehingga sekarang masjid ini sudah berlapis batu

bata dan semen yang bagus. Jemaah mula-mula berkisar 7 KK dan
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sekarang sudah mencapai 73 KK. Sedangkan asset masjid tidak ada,
hanya mempunyai tratak dan peralatan untuk memasak.

3. Dampak dari berdirinya masjid ini adalah munculkan toleransi dan
kerukunan antar umat agama di desa tersebut. Sehingga semuanya
saling rukun dan damai dan tidak ada yang menyudutkan agama satu
dengan agama lainnya. Semuanya memakai sistem gotong royong

tanpa memandang latar belakang apapun.

Saran

Dari hasil kesimpulan diatas, penulis pun ingin memberikan beberapa
saran, yakni: Pemerintah khususnya Pemerintah Kabupaten Simalungun harus
memberikan bantuan berupa dana agar masjid Awal ini tetap terjaga dan
semakin baik lagi. Melihat penduduk yang berada disekitaran masjid
merupakan golongan menengah kebawah sehingga tidak punya banyak uang

untuk menabung agar pembangunan masjid Awal semakin baik lagi.

Pun juga, masyarakat masjid Awal harus terus mempertahankan nilai-
nilai yang sudah ada sejak dulu. Jangan sampai dengan adanya perkembangan
zaman, membuat nilai kerukunan dan toleransi antar umat agama menjadi
tergerus juga. Masyarakat harus diberi edukasi dan sosialisasi tentang
bagaimana sejarah masjid ini berdiri sehingga dengan begitu masyarakat tidak

lupa makna-makna yang ada dalam pendirian masjid ini.



